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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh Outdoor Learning berorientasi 

Guided Inquiry terhadap pemahaman konsep bagian tubuh tumbuhan pada siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan Quasi-Experimental tipe 

Nonequivalent Control Group Design, yang mencakup dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sampel yang digunakan adalah siswa IVA dan IVB 

SD Negeri 14 Indralaya Utara. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan 

dokumentasi, dengan instrumen penelitian berupa soal pretest-posttest. Analisis 

data melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis dengan Independent Sample T-Test. Hasil uji hipotesis mengindikasikan 

nilai sig. 0,018 <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Outdoor Learning 

berorientasi Guided Inquiry berpengaruh terhadap pemahaman konsep bagian tubuh 

tumbuhan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Kata kunci: Pembelajaran Luar Kelas, Inkuiri Terbimbing, Pemahaman Konsep 
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ABSTRACT 

This study was conducted to examine the influence of Guided Inquiry-oriented 

Outdoor Learning on the conceptual understanding of plant parts in fourth grade 

elementary school students. The research used a Quasi-Experimental design, 

specifically the Nonequivalent Control Group Design, involving two classes: an 

experimental class and a control class. The sample consisted of students from 

classes IVA and IVB at SD Negeri 14 Indralaya Utara. Data were collected through 

tests and documentation, using pretest-posttest questions as the research 

instrument. Data analysis included validity tests, reliability tests, normality tests, 

homogeneity tests, and hypothesis testing using the Independent Sample T-Test. The 

results of the hypothesis test indicated a significance value of 0.018 < 0.05, thus it 

can be concluded that Guided Inquiry-oriented Outdoor Learning has an effect on 

the conceptual understanding of plant parts in fourth grade elementary school 

students. 

Keywords: Outdoor Learning, Guided Inquiry, The Conceptual Understanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas. Pendidikan menjadi aspek penting dalam pembangunan, 

sehingga memiliki peran strategis dalam membentuk individu yang mampu 

berpikir logis, kritis, kreatif, serta memiliki inisiatif dan kemampuan beradaptasi 

dalam berbagai situasi (Yudea et al., 2024). Keberhasilan sistem pendidikan tidak 

hanya diukur dari seberapa banyak pengetahuan yang dikuasai oleh peserta didik, 

tetapi juga pada kemampuan mereka dalam memahami, menganalisis, dan 

menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran yang efektif seharusnya tidak hanya berorientasi pada hafalan 

semata, tetapi juga harus mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam, 

menyelesaikan masalah, serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

kehidupan sosial dan dunia kerja (Evayani, 2020). 

Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan formal pertama memiliki peran 

penting dalam membangun fondasi pengetahuan dan karakter siswa. Pembelajaran 

pada tingkat ini tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman konsep 

yang mendalam. Pemahaman konsep sangat diperlukan dalam membentuk 

pemikiran siswa, terutama jika pemahaman tersebut diperoleh melalui pengalaman 

belajar yang bermakna (Lathifa et al., 2025). Menurut Kisma et al., (2020), seorang 

siswa dikatakan memahami suatu konsep jika siswa tersebut mampu menguasai 

materi dan menjelaskannya kembali dengan bahasanya sendiri. Hal ini diperkuat 

Wahyuni et al., (2023) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan individu dalam memahami suatu konsep secara mendalam. Seorang 

siswa dianggap memiliki pemahaman konsep apabila mampu menangkap makna 

dari konsep tersebut. 
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Pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pemahaman konsep 

menjadi aspek penting karena membantu siswa dalam memahami fenomena alam 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari hari. Menurut Nur et al., (2023), 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari fenomena alam 

melalui proses pengamatan, analisis, dan penalaran yang akurat untuk memperoleh 

suatu kesimpulan. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar mengutamakan keterlibatan 

siswa dalam berbagai aktivitas nyata yang berinteraksi langsung dengan alam. 

Melalui aktivitas tersebut, siswa dapat mengamati secara langsung fenomena yang 

dipelajari, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna (Roru et al., 

2020). 

Namun pada kenyaatannya, pembelajaran sering kali masih dilakukan secara 

konvensional, di mana kegiatan belajar terbatas hanya berlangsung di dalam kelas 

dengan penggunaan buku pelajaran dan belum pernah melibatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar. Pembelajaran tersebut dapat menimbulkan rasa bosan, 

sehingga dapat berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep 

yang diajarkan. Siswa juga kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

karena pembelajaran yang cenderung bersifat pasif  (Yuliyanti, 2020).  

Maka untuk mengatasi permasalahan di atas, guru bisa menggunakan 

Outdoor Learning berorientasi Guided Inquiry. Outdoor Learning merupakan 

proses pembelajaran yang dilakukan diluar kelas. Guru mengajak siswa belajar di 

lingkungan terbuka agar mereka dapat mengamati objek-objek di alam secara 

langsung, memahami elemen-elemen alam, serta menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan (Sari et al., 2023). 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, karena memungkinkan mereka mengamati dan mengeksplorasi 

langsung fenomena yang dipelajari. Hal tersebut mampu membantu siswa 

menghubungkan teori dengan kenyataan sehingga pemahaman konsep lebih 

konkret. Selain itu, pembelajaran berbasis lingkungan meningkatkan keterlibatan 

siswa, mendorong, berpikir kritis, dan mengaitkan pengetahuan dengan 

pengalaman nyata (Yuliyanti, 2020). 
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Guided Inquiry merupakan pembelajaran yang mana guru memberikan 

bimbingan yang menyeluruh kepada siswa. Hal ini menuntut siswa untuk 

menemukan suatu konsep melalui kegiatan inkuiri, serta memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi secara mandiri (Susilowati et al., 2024). 

Guided Inquiry dapat mengakomodasi siswa untuk melakukan penyelidikan 

terhaadap materi yang dipelajari. Pembelajaran menggunakan Guided Inquiry 

menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran aktif (Asman & Binawati, 

2023). Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif, serta keterampilan dalam memecahkan masalah. Meskipun siswa 

belajar secara mandiri, pembelajaran tetap terarah oleh guru yang berperan sebagai 

fasilitator, memberikan panduan, dan umpan balik yang diperlukan untuk 

memastikan proses pembelajaran tetap efektif. 

Alasan peneliti mempadukan Outdoor Learning dengan Guided Inquiry 

karena sasaran penelitian ini merupakan siswa Sekolah Dasar. Melalui Guided 

Inquiry, siswa akan terdorong untuk mencari tau dan merumuskan penemuannya 

sendiri, namun tetap dalam bimbingan guru. Model ini mendorong untuk aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep suatu materi. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Nurani, et al 

(2018) yang menyatakan bahwa model Guided Inquiry-Based Outdoor Learning 

dapat memberikan pengalaman kepada siswa untuk secara langsung mengamalkan 

ide, prinsep dan konsep pembelajaran melalui pembelajaran luar kelas. Guided 

Inquiry-Based Outdoor Learning menjembatani siswa untuk mengaitkan konsep 

pembelajaran berupa teori dengan keadaan nyata di lapangan (alam). Sehingga, 

siswa dapat menyimpulkan dan membentuk pemahaman yang mendalam terhadap 

materi yang dipelajari. 

Pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), salah satu materi yang dapat dilakukan 

melalui Outdoor Learning Berorientasi Guided Inquiry adalah materi bagian tubuh 

tumbuhan. Hal itu dikarenakan, pembelajaran yang melibatkan Outdoor Learning 

Berorientasi Guided Inquiry dapat memberi kesempatan pada siswa untuk 

mengamati langsung bagian-bagian tubuh tumbuhan, seperti akar, batang, daun, 
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bunga, dan buah. Pembelajaran berbasis pengalaman seperti ini dapat membangun 

keterampilan observasi dan analisis yang lebih tajam pada siswa, serta 

memperkuat pemahaman mereka tentang konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan 

nyata. Melalui model pembelajaran ini, siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif dari buku atau ceramah, tetapi aktif terlibat dalam proses penyelidikan 

dan penemuan konsep melalui pengalaman langsung. Pembelajaran tersebut 

mampu menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan 

bagi siswa. 

Penelitian ini berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Nurani, et al 

(2018) yang berjudul “Pengaruh Outdoor Learning Berbasis Guided Inquiry 

Terhadap Penguasaan Konsep Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa model tersebut terbukti 

berpengaruh positif terhadap penguasaan konsep pembelajaran tematik siswa 

dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anjarwani, et al (2020) yang berjudul “Guided Inquiry Learning 

with Outdoor Activities Setting to Improve Critical Thinking Ability and Science 

Process Skills of Elementary School Students”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Guided Inquiry dengan kegiatan diluar ruangan terbukti efektif 

dan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses 

sains. Selain itu, terdapat penelitian ekoliterasi yang dilakukan oleh Mulyaningsih 

et al., (2024) yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Outdoor Learning terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pemahaman konsep siswa sebelum 

dan sesudah diberikan pendekatan Outdoor Learning dengan hasil signifikansi 

0,000 < 0,05.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Outdoor Learning Berorientasi Guided Inquiry Terhadap 

Pemahaman Konsep Bagian Tubuh Tumbuhan Pada Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu “Apakah Outdoor Learning Berorientasi Guided Inquiry Berpengaruh 

Terhadap Pemahaman Konsep Bagian Tubuh Tumbuhan Pada Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Outdoor Learning berorientasi Guided Inquiry 

terhadap pemahaman konsep bagian tubuh tumbuhan pada siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 

1.4. Manfaat Hasil Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut. 

1.4.1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian dengan Outdoor Learning berorientasi Guided Inquiry diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang bagian tubuh tumbuhan dan 

memberikan pengalaman kontekstual yang lebih kuat dalam memahami bagian 

tubuh tumbuhan secara nyata.  

1.4.2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitan ini memiliki manfaat secara praktis, yaitu: 

1) Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu inovasi untuk pendidik agar 

dapat mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kontekstual. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

materi dengan lebih mudah karena mereka langsung terlibat dalam pembelajaran, 

serta memotivasi siswa untuk belajar dan mengeksplorasi alam sekitar 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu 
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pembelajaran di sekolah dengan menghubungkan konsep teori dan praktik nyata 

di lapangan. Hal tersebut dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan kontekstual bagi siswa. Selain itu, penelitian ini juga mendorong pihak sekolah 

untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber yang efektif. 

Pemanfaatan dapat menjadi dorongan bagi sekolah untuk terus berupaya menjaga 

dan meningkatkan kualitas lingkungan sekolah demi menciptakan suasana belajar 

yang lebih nyaman, inspiratif, dan berkelanjutan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengkaji lebih lanjut hal serupa di bidang Outdoor Learning, Guided 

Inquiry, maupun pemahaman konsep Bagian Tubuh Tumbuhan.  
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